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ABSTRAK

ANALISIS KESULITAN SISWA PADA MATERI ALJABAR
DI KELAS VII SMP
(Studi pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 26 Bandar Lampung
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026)

Oleh
NAZWA ARLIN NAJAH

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan siswa pada materi aljabar di
kelas VII SMPN 26 Bandar Lampung dan faktor-faktor yang memengaruhinya.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian evaluasi dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian berjumlah 12 siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bandar
Lampung yang terbagi menjadi tiga kategori kemampuan, yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Teknik pengumpulan data melalui tes tertulis, wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan mengelompokkan
kesulitan siswa berdasarkan indikator kesulitan dalam memahami konsep,
menerapkan prinsip, dan menyelesaikan soal verbal. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa berkemampuan tinggi dominan mengalami kesulitan dalam penerapan
prinsip aljabar, siswa berkemampuan sedang dominan mengalami kesulitan pada
penerapan konsep dan prinsip, sedangkan siswa berkemampuan rendah mengalami
kesulitan yang paling kompleks pada aspek konsep, prinsip, dan verbal. Faktor-
faktor yang memengaruhi kesulitan belajar aljabar siswa meliputi faktor internal
dan eksternal. Faktor internal meliputi aspek kognitif, psikologis, dan kondisi fisik
siswa. Faktor eksternal yang memengaruhi kesulitan belajar aljabar siswa meliputi
faktor sekolah, keluarga, serta penggunaan gadget dan media sosial.

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Aljabar, Faktor Internal dan Eksternal



ABSTRACT

ANALYSIS OF STUDENTS’ DIFFICULTIES IN ALGEBRA
LEARNING IN GRADE VII OF JUNIOR HIGH SCHOOL
(Study on Class VII Students of SMP Negeri 26 Bandar Lampung
0dd Semester 2025/2026 Academic Year)

By
NAZWA ARLIN NAJAH

This study aimed to analyse the difficulties experienced by Grade VII students at
SMPN 26 Bandar Lampung in learning algebra and the factors that influenced
them. The research method used was evaluative research with a qualitative
approach. The research subjects consisted of 12 Grade VII students at SMPN 26
Bandar Lampung, divided into three ability categories: high, medium, and low.
Data were collected through written tests, interviews, observations, and
documentation studies. Data analysis was conducted by grouping students’
difficulties based on indicators of difficulties in understanding concepts, applying
principles, and solving verbal problems. The results of the study indicated that high-
ability students predominantly experienced difficulties in applying algebraic
principles, medium-ability students predominantly experienced difficulties in
applying concepts and principles, whilst low-ability students experienced the most
complex difficulties across the aspects of concepts, principles, and verbal problems.
The factors that influenced students' difficulties in learning algebra included
internal and external factors. Internal factors included cognitive, psychological,
and physical aspects of students. External factors that influenced students’
difficulties in learning algebra included school, family, and the use of gadgets and
social media.

Keywords: Learning Difficulties, Algebra, Internal and External Factors
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang peranan sangat
penting dalam pengembangan pola pikir logis, sistematis, dan kritis siswa (Siregar
dkk., 2024). Melalui pembelajaran matematika, siswa diajak untuk memahami
konsep-konsep dasar yang menjadi landasan dalam memecahkan berbagai
persoalan, baik yang bersifat abstrak maupun konkret (Rozi, 2024). Kemampuan
dalam matematika tidak hanya berfokus pada perhitungan angka semata, tetapi juga
mencakup kemampuan analisis, penalaran, serta pemecahan masalah yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Fauzan & Anshari, 2024). Selain itu,
matematika berperan sebagai fondasi utama dalam penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Banyak bidang ilmu seperti fisika, kimia, ekonomi, teknik, hingga
ilmu komputer sangat bergantung pada pemahaman matematika yang kuat. Oleh
karena itu, penguasaan matematika yang baik tidak hanya meningkatkan
kemampuan akademik siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka menghadapi
tantangan di masa depan, baik dalam dunia pendidikan lanjut maupun dalam dunia

kerja yang menuntut kecakapan berpikir secara rasional dan terstruktur.

Pada kenyataannya, matematika masih menjadi mata pelajaran yang dianggap sulit
dan menakutkan oleh sebagian besar siswa, khususnya di jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP) (Legista dkk., 2023). Salah satu materi yang kerap
menimbulkan kesulitan bagi siswa adalah aljabar, terutama bagi mereka yang baru
mempelajarinya, karena materi ini dianggap cukup menantang sehingga dapat
menyebabkan berbagai hambatan dalam menyelesaikan soal-soal terkait aljabar

(Sari & Sabrina, 2020). Aljabar menuntut siswa untuk memahami hubungan antara



variabel, konstanta, koefisien serta menerapkan prinsip keseimbangan dalam

menyelesaikan persoalan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas VII SMPN 26 Bandar Lampung,
ditemukan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi matematika khususnya pada penggunaan tanda positif-negatif dan operasi
bilangan bulat. Menurut hasil wawancara dengan guru kesulitan ini berkaitan
dengan transisi dari jenjang sekolah dasar yang berfokus pada tahap operasional
konkret menuju jenjang menengah pertama yang menuntut kemampuan
berpikir abstrak. Hal ini menyebabkan banyak siswa kesulitan dalam
menghubungkan konsep dasar yang telah dipelajari sebelumnya dengan konsep-

konsep yang lebih kompleks yang diajarkan di tingkat SMP.

Hasil observasi di kelas juga menunjukkan bahwa guru telah berupaya melibatkan
siswa dalam diskusi serta menggunakan media sederhana, seperti bola kecil, untuk
membantu pemahaman konsep bilangan bulat. Akan tetapi, partisipasi siswa masih
belum merata, karena sebagian aktif menjawab pertanyaan sedangkan sebagian
lainnya hanya menjadi pendengar atau sekadar menyalin jawaban. Selain itu,
beberapa siswa masih tampak kebingungan dan melakukan kesalahan umum dalam
menyelesaikan soal, yang mengindikasikan bahwa pemahaman konsep matematika

pada sebagian siswa belum berkembang secara optimal.

Kesulitan siswa dalam memahami materi aljabar tidak hanya disebabkan oleh
faktor internal semata, seperti kurangnya pemahaman terhadap konsep dasar,
rendahnya kemampuan berpikir abstrak, atau kurangnya motivasi belajar, tetapi
juga sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal, terutama metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru (Aprilia dkk., 2024). Selama ini, pengajaran matematika di
banyak sekolah masih didominasi oleh pendekatan konvensional, seperti ceramah
satu arah dan latihan soal secara berulang (drilling). Metode seperti ini cenderung
membuat siswa menjadi pasif, hanya mengikuti instruksi tanpa benar-benar
memahami proses berpikir di balik penyelesaian suatu masalah. Meskipun metode

tersebut dapat dianggap cukup efektif dalam beberapa kasus, namun sering kali



tidak mampu membangkitkan minat belajar siswa atau mendorong mereka untuk

berpikir secara mendalam (Sopiah, 2021).

Sejalan dengan kondisi tersebut, berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
kesulitan siswa dalam materi aljabar merupakan permasalahan yang kompleks dan
terjadi di berbagai konteks pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari
dan Suryadi (2020) mengidentifikasi bahwa dari 10 siswa yang diteliti, sebagian
besar mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar aljabar seperti variabel,
konstanta, suku sejenis, serta operasi hitung bentuk aljabar. Selain itu, siswa juga
mengalami kesulitan dalam memahami makna simbol aljabar dan hubungan antara
konsep aritmatika dengan aljabar, sehingga berdampak pada kesalahan dalam

melakukan operasi hitung.

Penelitian yang dilakukan oleh Haniah dan Senjayawati (2023) menunjukkan
bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita aljabar bervariasi
berdasarkan tingkat kemampuan siswa. Siswa berkemampuan tinggi masih
mengalami kendala dalam memahami konsep secara mendalam, kurang teliti
membaca soal, dan menginterpretasikan makna soal, sedangkan siswa
berkemampuan sedang kesulitan dalam memahami konsep serta pemodelan bentuk
aljabar. Sementara itu, siswa berkemampuan rendah kesulitan dalam merancang
model matematika dan menyusun langkah penyelesaian sehingga belum mampu

menyelesaikan soal dengan tepat.

Hal serupa juga diungkapkan dalam penelitian Isfayani (2023) yang menunjukkan
bahwa kesulitan belajar aljabar tidak hanya terjadi pada aspek konsep, tetapi juga
pada aspek prinsip dan verbal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar
40,41% siswa mengalami kesulitan pada aspek konsep, 15,41% pada aspek prinsip,
dan 13,65% pada aspek verbal, yang mencerminkan adanya permasalahan dalam
memahami, menghubungkan, dan mengomunikasikan ide matematika. Kesulitan
tersebut dipengaruhi oleh rendahnya pemahaman konsep dasar, kurangnya latihan
soal aplikasi, metode pembelajaran yang kurang sesuai, serta faktor kemampuan

siswa dan jarak waktu antara pembelajaran dan evaluasi.



Hasil penelitian Maulana dkk. (2023) juga menunjukkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi koefisien, menentukan suku sejenis, serta
melakukan operasi hitung bentuk aljabar. Berdasarkan hasil tes, angket, dan
wawancara, kesulitan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal seperti rendahnya
pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa. Di sisi lain, faktor eksternal seperti
penggunaan metode pembelajaran yang masih konvensional serta keterbatasan

fasilitas belajar juga turut memperkuat munculnya kesulitan tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Farida dkk. (2024) siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal operasi aljabar yang berkaitan dengan kemampuan
pemecahan masalah. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami
masalah (61%), merencanakan penyelesaian (57%), melaksanakan rencana (73%),
dan memeriksa kembali hasil (86%). Kesulitan tersebut disebabkan oleh lemahnya
pemahaman konsep dasar aljabar, rendahnya kemampuan penerapan konsep, serta

keterampilan pemecahan masalah yang belum berkembang secara optimal.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian mengenai kesulitan belajar
matematika telah banyak dilakukan, namun sebagian besar penelitian tersebut
masth bersifat umum dan belum mengkaji secara spesifik jenis kesulitan yang
dialami siswa kelas VII serta faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan dalam
memahami aljabar. Selain itu, kajian yang mengungkap secara mendalam
keterkaitan antara kesulitan siswa dengan kemampuan berpikir abstrak dalam
memahami materi aljabar awal juga masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan
perlunya penelitian lanjutan yang bersifat kontekstual dan mendalam untuk
menggali kesulitan siswa secara lebih spesifik dan menyeluruh. Dalam penelitian
ini, analisis kesulitan siswa dilakukan secara lebih mendalam melalui penggunaan
lembar tugas serta observasi langsung selama proses pembelajaran berlangsung,
sehingga kesulitan yang dialami siswa dapat diidentifikasi secara nyata. Dengan
mengetahui bentuk kesulitan baik dari aspek pemahaman konsep, proses berpikir,
maupun penerapan dalam soal kontekstual, diharapkan dapat dirumuskan strategi

pembelajaran yang lebih tepat sasaran.



Kajian semacam ini penting dilakukan untuk merumuskan strategi pembelajaran
yang lebih efektif dalam membantu siswa mengatasi hambatan belajar serta
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran matematika secara
menyeluruh. Pemahaman yang komprehensif terhadap berbagai aspek tersebut
sangat diperlukan agar solusi yang ditawarkan benar-benar tepat sasaran dan
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya pada materi
aljabar di kelas VII SMP (Aprilia dkk., 2024). Selain itu, analisis terhadap kesulitan
belajar matematika, khususnya pada materi aljabar, menjadi langkah penting dalam

merancang pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif.

Melalui analisis ini, diharapkan diperoleh informasi yang relevan untuk
memperbaiki strategi pembelajaran matematika di kelas, baik dalam perencanaan,
pelaksanaan, maupun evaluasi proses belajar mengajar. Temuan penelitian dapat
menjadi dasar bagi guru untuk merancang pendekatan yang lebih efektif, adaptif,
dan sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus
pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir yang mendalam. Upaya perbaikan
strategi pembelajaran tersebut sejalan dengan arah kebijakan Kurikulum Merdeka,
dimana Kemendikbud (2024) menekankan pentingnya penguatan kompetensi
dasar, literasi numerasi, serta pemahaman konsep secara mendalam, khususnya
pada materi aljabar. Materi ini juga merupakan bagian penting dalam Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) yang menuntut siswa tidak hanya mampu berhitung,
tetapi juga berpikir logis dan analitis dalam menyelesaikan masalah berbasis

konteks kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini memiliki relevansi teoritis dan
praktis. Secara teoritis, hasil penelitian dapat memperkaya kajian mengenai
kesulitan belajar matematika dan faktor penyebabnya. Secara praktis, temuan
penelitian ini diharapkan membantu guru memahami kendala yang dihadapi siswa
serta merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, kontekstual, dan
berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir mendalam. Dengan melihat
urgensi dan manfaat yang dapat diperoleh, maka peneliti merasa perlu untuk

mengangkat judul “Analisis Kesulitan Siswa Pada Materi Aljabar Di Kelas VII



SMP”, yang dilakukan pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 26 Bandar Lampung Semester
Ganyjil Tahun Pelajaran 2025/ 2026.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:

1.  Bagaimana kesulitan siswa pada materi aljabar di kelas VII SMP?

2. Apasaja faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan siswa pada materi aljabar

di kelas VII SMP?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ditentukan maka tujuan penelitian ini yaitu:
1. Menganalisis kesulitan siswa pada materi aljabar di kelas VII SMP.
2. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan siswa pada materi

aljabar di kelas VII SMP.

D. Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan pembelajaran matematika, terutama yang berkaitan dengan
kesulitan siswa pada materi aljabar.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi guru untuk memahami kesulitan siswa serta sebagai literatur dalam

pelaksanaan penelitian di masa yang akan datang.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kesulitan Belajar Matematika

a. Pengertian Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar merupakan kondisi ketika peserta didik tidak mampu mengikuti
proses pembelajaran sebagaimana mestinya (Ahmadi dkk., 1991). Pandangan ini
diperkuat oleh Dalyono (1997) dengan menegaskan bahwa kesulitan belajar
merupakan kondisi yang menghambat kemampuan siswa untuk belajar secara
maksimal. Selanjutnya, Hakim (2002) menyebutkan bahwa kesulitan belajar adalah
keadaan yang mengganggu kelancaran proses belajar seseorang, di mana gangguan
tersebut dapat mengakibatkan kegagalan atau setidaknya pencapaian belajar yang
kurang optimal. Kesulitan belajar juga didefinisikan oleh Syah (2005) sebagai suatu
keadaan yang mungkin dialami oleh siswa dengan kemampuan normal, namun
terhambat oleh berbagai faktor tertentu sehingga tidak mampu mencapai prestasi
akademik yang diharapkan. Penjelasan lebih lanjut datang dari The National Joint
Committee for Learning Disabilities yang, sebagaimana dikutip dalam
Abdurrahman (2012), menyatakan bahwa kesulitan belajar merujuk pada berbagai
jenis hambatan yang terlihat secara nyata dalam penguasaan dan penerapan
keterampilan seperti mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, berpikir logis,
maupun kemampuan dalam mata pelajaran matematika. Sementara itu, Subini
(2015) menyatakan bahwa kesulitan belajar merupakan hambatan yang dialami

oleh peserta didik dalam memahami dan menguasai materi pelajaran, yang dapat



muncul dalam berbagai bentuk seperti mendengarkan, berbicara, membaca,

menulis, berpikir logis, maupun berhitung.

Rohmah (2015) turut menjelaskan bahwa kesulitan belajar merupakan kondisi di
mana peserta didik tidak mampu belajar secara normal seperti rekan-rekannya
akibat adanya ancaman, hambatan, atau gangguan selama proses pembelajaran
berlangsung. Dalam pandangan Martini Jamaris (2015), kesulitan belajar atau
learning disability juga dikenal dengan istilah learning disorder atau learning
difficulty, yaitu gangguan yang menyebabkan individu mengalami kesulitan dalam
menjalani proses belajar secara optimal, yang penyebabnya tidak mudah
diidentifikasi karena melibatkan berbagai faktor kompleks. Selain itu, kesulitan
belajar dapat diartikan sebagai kondisi di mana pencapaian kompetensi atau hasil

prestasi seseorang berada di bawah standar yang telah ditentukan (Purnomo, 2019).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwasannya
kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menunjukkan adanya hambatan dalam
proses pembelajaran yang disebabkan oleh berbagai faktor, sehingga
mengakibatkan terganggunya pemahaman materi dan rendahnya pencapaian hasil

belajar peserta didik.

b.  Karakteristik Siswa Berkesulitan Belajar Matematika

Kesulitan dalam belajar matematika merupakan gangguan perkembangan pada
kemampuan aritmatika atau keterampilan matematika yang secara signifikan
berdampak pada pencapaian akademik maupun aktivitas kehidupan sehari-hari
(Subini, 2015). Kesulitan belajar matematika disebut juga dengan diskalkulia, yaitu
suatu kondisi yang ditandai dengan hambatan dalam memahami, menerima, dan
menggunakan konsep-konsep matematika. Individu yang mengalami diskalkulia
umumnya mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan, memahami
hubungan spasial, serta mengenali pola-pola dalam matematika (Dewi, 2024).

Selanjutnya, Iman (2024) menjelaskan bahwa diskalkulia merupakan suatu jenis



hambatan belajar yang berdampak pada kemampuan individu dalam memahami

serta menerapkan konsep-konsep matematika.

Cooney (1975) mengemukakan bahwa kesulitan belajar matematika dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yakni: kesulitan dalam memahami
dan menerapkan konsep, kesulitan dalam memahami serta menggunakan prinsip,
dan kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal berbentuk verbal. Adapun
penjelasannya adalah sebagai berikut:

1)  Kesulitan dalam menerapkan konsep

Kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep terjadi ketika siswa telah
menerima materi tentang suatu konsep, tetapi belum benar-benar menguasainya.
Dalam situasi ini, siswa bisa saja melupakan seluruh atau sebagian konsep tersebut,
belum memiliki pemahaman yang utuh, atau bahkan salah dalam menafsirkan
maknanya. Untuk mengidentifikasi hambatan siswa dalam menggunakan konsep,

beberapa indikator yang dapat digunakan antara lain:

a)  Tidak mampu mengenali atau memberikan contoh yang berkaitan dengan
konsep tersebut.

b)  Tidak bisa membedakan apakah suatu objek merupakan contoh atau bukan
contoh dari konsep yang dimaksud.

c¢) Tidak mampu menarik kesimpulan dari informasi penting yang berkaitan

dengan konsep.

2) Kesulitan dalam menerapkan prinsip

Kesulitan dalam menggunakan prinsip terjadi ketika siswa tidak dapat memahami
konsep-konsep dasar yang menjadi landasan terbentuknya suatu prinsip sebagai
bagian dari pengetahuan matematika. Ketidakmampuan ini juga terlihat ketika
siswa tidak dapat menghubungkan berbagai konsep matematika, padahal prinsip
merupakan hubungan antara dua atau lebih unsur matematika, seperti konsep, fakta,
operasi, atau prosedur tertentu. Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk

mengenali kesulitan siswa dalam memahami dan menerapkan prinsip antara lain:
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a)  Tidak mampu memahami konsep dasar yang menjadi dasar pembentukan
suatu prinsip.

b)  Sulit memahami berbagai prinsip sejak awal, sehingga tidak mampu
menghubungkannya dengan prinsip lain atau menyelesaikan masalah terkait.

c¢) Lebih mengandalkan hafalan terhadap prinsip sebagai informasi fakta, karena

kurang memahami makna dan keterkaitan prinsip tersebut.

3) Kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal

Dalam proses pemecahan masalah matematika, kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal berbentuk verbal sangat diperlukan. Kemampuan ini

memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi informasi penting yang tersedia

dalam soal, serta memahami apa yang diminta. Beberapa indikator yang dapat

digunakan untuk mengetahui adanya kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah

verbal antara lain:

a) Tidak mampu memahami makna istilah yang merujuk pada konsep atau
prinsip yang berkaitan dengan permasalahan yang diberikan.

b)  Cenderung menerapkan konsep atau prinsip matematika yang tidak relevan
dengan konteks soal yang dihadapi.

c¢) Tidak mampu menangkap inti atau makna sebenarnya dari permasalahan

matematika yang sedang diselesaikan.

Dalam Abdurrahman (2012), Lerner mengemukakan bahwa terdapat sejumlah
karakteristik yang menunjukkan bahwa seorang anak mengalami kesulitan dalam

belajar matematika, antara lain:

1) Gangguan dalam memahami hubungan keruangan berkaitan dengan konsep
seperti atas-bawah, puncak-dasar, jauh-dekat, tinggi-rendah, depan-belakang,
serta awal-akhir. Umumnya, konsep-konsep ini telah dikuasai oleh anak
sebelum memasuki jenjang sekolah dasar. Namun, pada anak yang
mengalami kesulitan belajar, persepsi terhadap konsep-konsep tersebut dapat
terganggu bahkan sering tertukar.

2)  Kelainan dalam persepsi visual, ditunjukkan dengan adanya kesulitan dalam

mengenali objek sebagai bagian dari suatu kelompok atau himpunan. Anak



3)

4)

5)

6)

7)

8)
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yang mengalami kondisi ini cenderung mengalami hambatan saat harus
menjumlahkan dua kelompok benda, misalnya yang masing-masing terdiri
dari lima atau empat item. Anak tersebut biasanya akan menghitung satu per
satu anggota dari tiap kelompok terlebih dahulu sebelum dapat
menjumlahkannya secara keseluruhan.

Asosiasi visual-motorik, anak sering mengalami kesulitan saat menghitung
benda secara berurutan sambil menyebutkan angka yang sesuai. Misalnya,
anak mungkin baru menyentuh benda ketiga, tetapi sudah menyebutnya
sebagai benda kelima, menunjukkan ketidaksesuaian antara gerakan fisik dan
pengucapan angka.

Perseverasi, ditandai dengan kondisi di mana anak pada awalnya mampu
menyelesaikan soal-soal dengan baik, namun seiring waktu, perhatiannya
menjadi terfokus secara berlebihan pada satu objek tertentu sehingga
mengganggu kelancaran proses pengerjaan.

Kesulitan dalam mengenali dan memahami simbol, ditunjukkan dengan
ketidakmampuan anak dalam membedakan berbagai tanda matematika
seperti +, -, =, >, <, dan simbol lainnya.

Gangguan dalam kesadaran tubuh, ditandai dengan kesulitan anak dalam
memahami keterkaitan antara bagian-bagian tubuhnya sendiri.

Hambatan dalam kemampuan bahasa dan membaca, menyebabkan anak
kesulitan menyelesaikan soal-soal cerita, karena soal tersebut mengharuskan
pemahaman bacaan.

Skor IQ performa yang secara signifikan lebih rendah dibandingkan dengan
skor IQ verbal, hanya dapat diketahui melalui hasil tes seperti WISC. Hasil
tes menunjukkan bahwa kemampuan intelektual nonverbal anak jauh

tertinggal dibandingkan kemampuan verbalnya.

Menurut Subini (2015), karakteristik yang menunjukkan bahwa seorang anak

mengalami kesulitan dalam belajar matematika antara lain adalah:

1))
2)

Mengalami hambatan dalam mengingat dan mengenali nama-nama angka.

Sulit mengikuti langkah-langkah atau urutan dalam proses berhitung.
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3) Tidak memahami konsep penggabungan (kombinasi) dan pemisahan
(separasi) dalam matematika.

4)  Sering melakukan kesalahan dalam perhitungan atau komputasi angka.

5)  Terus-menerus mengulangi kesalahan yang sama saat melakukan
perhitungan.

6) Kesulitan memahami istilah-istilah dalam matematika dan mengalami
hambatan dalam mengubah soal cerita menjadi bentuk simbol matematis.

7)  Memiliki gangguan perseptual, yaitu kesulitan dalam mengenali simbol-
simbol dan mengurutkan angka.

8)  Mengalami kesulitan dalam melakukan operasi-operasi matematika.

Berdasarkan berbagai pandangan para ahli yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa dalam menganalisis kesulitan belajar matematika yang dialami
oleh siswa, diperlukan indikator yang jelas dan terukur. Dalam hal ini, indikator
yang digunakan merujuk pada pendapat Cooney (1975), yang membagi jenis
kesulitan belajar matematika ke dalam tiga kategori utama. Ketiga indikator
tersebut yaitu kesulitan dalam menerapkan konsep, kesulitan dalam menerapkan

prinsip, dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.

c¢.  Faktor - Faktor Kesulitan Belajar

Penyebab kesulitan belajar di sekolah memiliki keterkaitan yang kuat dengan

sejumlah faktor yang berperan dalam proses pembelajaran. Dalyono (1997)

menyatakan bahwa kesulitan dalam belajar dapat disebabkan oleh dua jenis faktor,

yakni faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor eksternal yang

berasal dari lingkungan luar siswa. Faktor internal dan eksternal tersebut dapat

diuraikan lebih lanjut melalui beberapa aspek berikut:

1)  Faktor internal

a)  Secara fisik, hambatan belajar dapat disebabkan oleh kondisi kesehatan yang
kurang baik, penyakit, atau adanya cacat tubuh.
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2)

b)

d)

13

Aspek psikis atau rohani, kesulitan belajar dapat dipengaruhi oleh tingkat
intelegensi, bakat, minat, motivasi, kesehatan mental, serta karakteristik

kepribadian siswa itu sendiri.

Faktor eksternal

Lingkungan keluarga, penyebab kesulitan belajar dapat berasal dari pola
asuh yang kurang tepat, hubungan yang tidak harmonis antara orang tua dan
anak, suasana rumah yang tidak kondusif, hingga kondisi ekonomi keluarga
yang tidak mendukung.

Lingkungan sekolah, hambatan dapat muncul akibat kualitas guru yang
rendah, hubungan yang kurang baik antara guru dan siswa, metode
pembelajaran yang tidak sesuai, keterbatasan alat pembelajaran, kondisi fisik
gedung sekolah, hingga kurikulum yang tidak seimbang atau terlalu berat
bagi siswa.

Pengaruh media massa seperti televisi, bioskop, surat kabar, majalah, serta
buku bacaan populer seperti komik, juga dapat menjadi faktor pengganggu.
Lingkungan sosial seperti teman sebaya, tetangga, dan aktivitas masyarakat

di sekitar siswa juga berpotensi memengaruhi proses belajar secara negatif.

Muhibbin Syah (2005) mengemukakan bahwa penyebab munculnya kesulitan

belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis faktor, yaitu:

1)

Faktor internal siswa

Kondisi atau keadaan yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri. Faktor ini

terbagi menjadi tiga kategori, yaitu:

a)

b)

Aspek kognitif (berkaitan dengan kemampuan berpikir), misalnya rendahnya
tingkat intelegensi peserta didik.

Aspek afektif (berkaitan dengan emosi dan sikap), seperti ketidakstabilan
emosi dan sikap mental yang kurang mendukung.

Aspek psikomotorik (berkaitan dengan fungsi fisik), misalnya gangguan pada

indera penglihatan dan pendengaran seperti mata dan telinga.
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2)  Faktor eksternal siswa

Kondisi atau pengaruh yang berasal dari luar diri siswa. Faktor ini dikelompokkan

menjadi tiga bagian, yaitu:

a)  Lingkungan keluarga, contohnya hubungan yang tidak harmonis antara orang
tua, serta kondisi ekonomi keluarga yang kurang mencukupi.

b) Lingkungan masyarakat atau tempat tinggal, seperti tinggal di area
pemukiman kumuh (s/um area), atau memiliki teman sebaya yang memiliki
perilaku negatif.

¢) Lingkungan sekolah, contohnya seperti lokasi sekolah yang kurang memadai,

misalnya dekat pasar, serta rendahnya mutu guru dan fasilitas belajar.

Widdiharto (2008) berpendapat bahwa kesulitan belajar pada siswa dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar diri
siswa. Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan dapat berdampak langsung
maupun tidak langsung terhadap proses dan hasil belajar siswa. Faktor-faktor
tersebut antara lain sebagai berikut:

1)  Faktor kesulitan belajar dari dalam diri siswa

Faktor ini meliputi aspek biologis, seperti kondisi kesehatan dan faktor keturunan,
serta aspek psikologis, seperti keadaan mental dan rasa aman yang dipengaruhi oleh

interaksi dengan teman maupun lingkungan sosial.

2)  Faktor kesulitan belajar dari luar diri siswa

a)  Faktor keluarga

Peran keluarga sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar matematika
di tingkat sekolah dasar. Hubungan yang harmonis antara peserta didik dan
keluarganya, khususnya orang tua, berpengaruh langsung terhadap peningkatan
hasil belajar. Sebaliknya, sikap orang tua yang acuh tak acuh atau hubungan
keluarga yang tidak mendukung dapat mengganggu kondisi mental anak, sehingga

menghambat pemahaman terhadap pelajaran, terutama matematika.
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b)  Faktor Lingkungan dan Masyarakat

Peserta didik sering menghabiskan waktu di lingkungan tempat tinggal bersama
teman sebayanya. Oleh karena itu, kondisi lingkungan sosial sangat memengaruhi
proses belajar. Lingkungan yang tidak kondusif dapat membawa dampak negatif

terhadap pendidikan peserta didik.

¢)  Faktor Guru

Guru memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, tidak hanya sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai pendidik yang memahami karakteristik
siswanya. Dalam praktiknya, sebagian guru cenderung hanya fokus pada siswa
yang berprestasi, serta menggunakan metode pembelajaran yang monoton dan
kurang menarik. Hal ini dapat menurunkan minat belajar siswa dan menyulitkan

mereka dalam memahami konsep dasar matematika.

d)  Faktor Sarana dan Prasarana Sekolah

Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai menjadi elemen penting dalam
mendukung proses belajar mengajar. Fasilitas pendidikan yang lengkap dan layak
akan membantu peserta didik untuk lebih fokus dan memahami materi pelajaran

dengan lebih baik.

e)  Faktor Kesehatan

Aspek fisiologis juga menjadi penyebab kesulitan belajar. Siswa yang mengalami
gangguan penglihatan, pendengaran, atau gangguan neurologis seperti masalah
pada sistem saraf, cenderung menghadapi hambatan dalam memahami pelajaran.
Gangguan tersebut mengganggu koordinasi belajar dan dapat menjadi kendala

dalam proses pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok

Faktor-faktor kesulitan belajar siswa juga disampaikan oleh Surya (2015),
diantaranya adalah:

1)  Gangguan Internal

Gangguan internal merupakan hambatan yang berasal dari kondisi fisik dan

psikologis siswa, meliputi:
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Kondisi kesehatan tubuh yang terganggu.

Munculnya emosi negatif seperti kecemasan, kemarahan, tekanan batin, dan
ketakutan.

Rendahnya minat serta motivasi untuk belajar.

Sikap pasif saat mengikuti kegiatan pembelajaran.

Ketidaktahuan mengenai strategi atau metode belajar yang efektif.

Gangguan eksternal

Gangguan eksternal berkaitan dengan lingkungan belajar yang tidak kondusif dan

dapat mengganggu konsentrasi siswa, meliputi:

a)
b)

c)

B.

Gangguan pada indera penglihatan.
Gangguan pada indera pendengaran.

Gangguan pada indera penciuman.

Definisi Operasional

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menunjukkan adanya hambatan
dalam proses pembelajaran yang disebabkan oleh berbagai faktor, sehingga
mengakibatkan terganggunya pemahaman materi dan rendahnya pencapaian

hasil belajar peserta didik.



III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian evaluasi dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian evaluasi adalah suatu rancangan dan langkah-langkah evaluasi
yang dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan serta menganalisis data,
dengan tujuan menentukan nilai atau manfaat dari suatu praktik, khususnya dalam
bidang pendidikan (Pertiwi dkk., 2023). Menurut Creswell (2014), penelitian
kualitatif merupakan jenis penelitian yang menekankan analisis secara mendalam
terhadap fenomena sosial, di mana proses pengumpulan dan penafsiran data
cenderung bersifat dinamis dan dapat berubah mengikuti perkembangan temuan di
lapangan. Lebih lanjut, Denzin & Lincoln (2018) menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang berlangsung dalam konteks
alamiah, dengan tujuan memahami makna dari suatu fenomena yang terjadi, serta
dilaksanakan melalui pemanfaatan beragam teknik atau metode. Alasan
menggunakan metode kualitatif karena peneliti hendak menggambarkan uraian
analisis dan hasil kondisi terkait kesulitan siswa pada materi aljabar dan faktor-
faktor yang memengaruhi kesulitan siswa pada materi aljabar di kelas VII SMP

Negeri 26 Bandar Lampung.
B. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah tempat peneliti melakukan penelitian, terutama sekali

dalam menangkap fenomena atau penelitian yang sebenarnya terjadi dari objek

yang diteliti dalam rangka mendapatkan data-data penelitian yang akurat (Denzin
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& Lincoln, 2018). Lokasi penelitian bertempat di SMP Negeri 26 Bandar Lampung
yang beralamat di Jalan Pramuka, Raden Imba Kusuma Nomor 81, Kelurahan
Kemiling Raya, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung Telp. (0721) 272067.
SMPN 26 Bandar Lampung berdiri sejak dikeluarkannya surat keputusan pendirian
sekolah Nomor 291/0/1999 dengan tanggal surat keputusan 1999-01-20. Saat ini
SMPN 26 Bandar Lampung dikepalai oleh Bapak Sunarto, S.Pd. SMP 26 Bandar
Lampung memiliki jumlah peserta didik sebanyak 693 siswa. Peserta didik tersebut
terbagi ke dalam 23 rombongan belajar, yang terdiri atas 8 kelas tingkat VII, 8 kelas
tingkat VIII, dan 7 kelas tingkat IX. SMP Negeri 26 Bandar Lampung sama dengan
SMP pada umumnya di Indonesia yang memiliki masa pendidikan yang ditempuh
dalam waktu tiga tahun pelajaran mulai dari kelas VII sampai dengan kelas IX.
Sekolah ini menggunakan Kurikulum Merdeka untuk setiap jenjangnya. Saat ini

SMP Negeri 26 Bandar Lampung memiliki 57 guru dan tenaga pendidik.

C. Responden Penelitian

Penelitian ini melibatkan siswa kelas VII-7 di SMP Negeri 26 Bandar Lampung
semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026 berdasarkan saran dari guru mata
pelajaran, dengan alasan bahwa siswa-siswa di kelas tersebut memiliki tingkat
kemampuan kognitif yang lebih beragam dibandingkan dengan kelas lainnya.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-7 SMP Negeri 26 Bandar Lampung
yang berjumlah 32 orang. Selanjutnya, dari seluruh siswa di kelas tersebut, dipilih
sebanyak 12 siswa yang mewakili tiga kategori kemampuan, yaitu 4 siswa dengan
kemampuan tinggi, 4 siswa dengan kemampuan sedang, 4 siswa dengan
kemampuan rendah. Penentuan responden dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan
kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2013). Informan
dipilih karena dianggap mampu memberikan informasi yang mendalam terkait
dengan fokus kajian, seperti pengalaman mereka dalam proses pembelajaran,
keterlibatan dalam kegiatan tertentu, serta pemahamannya terhadap fenomena yang
diteliti. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang kaya dan

relevan guna mendukung analisis secara mendalam. Berikut daftar inisial
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responden yang dijadikan sumber informasi untuk memperdalam data dalam

penelitian ini:

Tabel 3. 1 Responden Penelitian

Nama Responden Kategori Kemampuan Inisial Responden
AB Tinggi STO1
NS Tinggi STO02
KH Tinggi STO3
FD Tinggi ST04
FT Sedang SS01
SC Sedang SS02
KA Sedang SS03
AQ Sedang SS04
KY Rendah SRO1
DV Rendah SR02
AR Rendah SR03
OA Rendah SR04

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini dibagi ke dalam dua tahap utama, yaitu sebagai

berikut:
1. Tahapan persiapan penelitian
a.  Melaksanakan observasi di SMP Negeri 26 Bandar Lampung sebagai
tempat penelitian, yang bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi siswa
secara umum, meliputi jumlah dan keadaan kelas, karakteristik peserta
didik, kurikulum yang digunakan, serta cara mengajar yang diterapkan
oleh guru.
b.  Menetapkan responden penelitian yang akan terlibat dalam studi ini,
yakni siswa kelas VII-7 SMP Negeri 26 Bandar Lampung.
Menyusun proposal penelitian.
d.  Menyusun instrumen penelitian.
e.  Melakukan konsultasi terhadap instrumen penelitian dengan dosen

pembimbing dan guru mata pelajaran untuk memperoleh masukan dan

penyempurnaan.
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2. Tahapan pelaksanaan penelitian

a.  Memberikan soal kepada siswa guna mengidentifikasi kesulitan yang
dihadapi dalam menyelesaikan soal tersebut.

b.  Melakukan wawancara dan observasi untuk menggali informasi lebih
mendalam mengenai kesulitan yang dialami oleh siswa beserta faktor-
faktor penyebabnya.

c.  Melakukan pengolahan terhadap data yang telah dikumpulkan dan
menganalisisnya secara sistematis.

d.  Menyusun laporan hasil penelitian.

E. Data dan Sumber Data Penelitian

Data merupakan sekumpulan informasi yang berhubungan dengan variabel-
variabel yang diteliti (Denzin & Lincoln, 2018). Dalam penelitian ini, terdapat dua
jenis data yang digunakan, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
merupakan informasi yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber utama
untuk kepentingan penelitiannya, dan sebelumnya belum pernah tersedia.
Sementara itu, data sekunder merupakan data yang telah tersedia sebelumnya dan
dikutip oleh peneliti dari pihak lain untuk mendukung penelitiannya (Denzin &
Lincoln, 2018). Sumber data dalam penelitian ini merujuk pada asal data yang
dikumpulkan oleh peneliti. Sumber data primer pada penelitian ini diperoleh
melalui hasil penyelesaian sebanyak 5 lembar tugas yang dikerjakan oleh 12 siswa,
dan data yang diperoleh melalui wawancara dengan siswa. Sedangkan sumber data
sekunder diperoleh melalui dokumen seperti visi misi sekolah, kondisi

pembelajaran di kelas, dan lain-lain.

F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui metode tes dan

wawancara. Adapun rincian dari teknik pengumpulan data yang digunakan

dijelaskan sebagai berikut:
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1. Tes

Tes adalah suatu metode atau prosedur yang digunakan dalam proses pengukuran
dan penilaian di bidang pendidikan, berupa pemberian tugas atau serangkaian
instruksi, seperti pertanyaan yang harus dijawab atau perintah yang harus
dilaksanakan oleh peserta tes (Sudijono, 2015). Jenis tes yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah tes berbentuk uraian berupa lembar tugas. Menurut
Widyastuti & Wijaya (2018) tes uraian adalah tes yang disusun dalam bentuk
pertanyaan terstruktur untuk dijawab oleh siswa secara terorganisir dengan bahasa
sendiri. Pemberian tes uraian dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kesulitan belajar yang siswa alami. Tes tersebut diberikan kepada siswa pada materi

aljabar.

2. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan informasi yang dilakukan melalui
percakapan langsung secara tatap muka, di mana pewawancara mengajukan
pertanyaan secara terarah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya
(Sudijono, 2015). Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi-terstruktur. Wawancara jenis ini dilakukan dengan berpedoman
pada daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya, namun memungkinkan
pewawancara untuk mengembangkan atau menyesuaikan pertanyaan di luar
instrumen sesuai dengan situasi dan respons dari partisipan (Kaharuddin, 2021).
Wawancara akan dilakukan kepada siswa setelah pelaksanaan tes tertulis guna
memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengungkapkan pendapat

mengenai kesulitan dan faktor-faktor yang dialami pada materi aljabar

3. Observasi

Penelitian ini akan menggunakan metode observasi dengan pendekatan observasi
partisipatif pasif, dimana peneliti akan hadir di lokasi penelitian namun tidak ikut
terlibat dalam kegiatan yang berlangsung. Peneliti akan mengamati objek penelitian
serta mencatat kejadian yang terjadi di kelas melalui lembar observasi yang telah
disiapkan selama proses pembelajaran untuk melihat kesulitan dan faktor-faktor

yang dialami pada materi aljabar.
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4. Studi Dokumen

Peneliti akan mengumpulkan dokumen yang dipandang penting bagi penelitian ini.
Studi dokumen dalam penelitian ini dilakukan dengan menganalisis 1) visi dan misi
sekolah; 2) kondisi proses pembelajaran di kelas; 3) profil sekolah; 4) gambar atau

foto dari peristiwa yang mendukung data penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan dalam penelitian yang bertujuan untuk mencari
dan menyusun data secara sistematis, yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, lembar tugas, dan dokumentasi, dimana proses ini dilakukan dengan
mengelompokkan data ke dalam kategori, menguraikannya menjadi bagian-bagian
kecil, mensintesiskan informasi, menyusunnya ke dalam pola tertentu, serta
menentukan data yang relevan untuk dianalisis lebih lanjut, lalu diakhiri dengan
penarikan kesimpulan agar hasil analisis dapat dipahami oleh peneliti maupun
pihak lain. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
berkesinambungan hingga mencapai data jenuh, yaitu kondisi ketika data yang
diperoleh tidak lagi menghasilkan informasi baru yang bermakna (Miles dkk.,
2014). Proses analisis data yang diterapkan oleh peneliti mengacu pada model dari

(Miles dkk., 2014) yang dijabarkan sebagai berikut:

1.  Kondensasi Data

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstraksi, dan/atau mentransformasikan data yang terdapat dalam keseluruhan
lembar observasi, lembar tugas, transkrip wawancara, dokumen, dan bahan empiris
lainnya. Selama proses pengumpulan data berlangsung, kondensasi data terus
terjadi melalui berbagai aktivitas seperti menulis ringkasan, melakukan
pengkodean, mengembangkan tema, membentuk kategori, serta menulis memo
analisis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan aplikasi NVivo untuk
mengelola dan menganalisis data secara lebih sistematis. Melalui penggunaan
aplikasi tersebut, data dapat diorganisasikan dan dikelompokkan berdasarkan tema

maupun indikator yang muncul. Dengan demikian, kondensasi data merupakan
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bagian dari proses analisis yang mempertajam, menyusun, memfokuskan,
menyaring, dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir

dapat ditarik dan diverifikasi.

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan kumpulan informasi yang disusun secara terorganisir
dan padat, sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dalam penelitian kualitatif, data biasanya disajikan dalam bentuk matriks,
grafik, atau diagram untuk merangkum informasi yang kompleks ke dalam format

yang lebih sederhana dan mudah dipahami.

3. Verifikasi Data atau Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah tahap penting untuk memastikan
keakuratan dan keandalan hasil analisis data melalui pengecekan ulang oleh
peneliti. Jika hasil pengecekan tersebut sejalan dengan kesimpulan yang telah
diperoleh, maka temuan tersebut disusun dalam bentuk laporan penelitian.
Diharapkan, hasil penelitian ini akan mampu mendeskripsikan dan menganalisis
kesulitan siswa dan faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan siswa pada materi

aljabar.

H. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mencakup instrumen utama dan

instrumen pendukung, yang akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut:

1. Peneliti
Penelitian ini menempatkan peneliti sebagai instrumen utama, karena peneliti
terlibat secara langsung dalam proses pengumpulan data, analisis, serta interpretasi

temuan.
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2. Lembar Tugas

Lembar tugas dalam penelitian ini berfungsi sebagai instrumen untuk memperoleh
data mengenai kesulitan siswa dalam menjawab soal pada materi aljabar. Dalam
penelitian ini, tes disajikan dalam 5 lembar tugas dengan total 15 soal, yang terinci
pada lembar tugas 1 sebanyak 1 soal, lembar tugas 2 sebanyak 2 soal, lembar tugas
3 sebanyak 5 soal, lembar tugas 4 sebanyak 5 soal, dan lembar tugas 5 atau kuis
sebanyak 2 soal. Jawaban yang diberikan kemudian dianalisis untuk

mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa saat mengerjakan soal.

3. Pedoman Wawancara

Wawancara dilaksanakan terhadap 12 siswa kelas VII-7 SMPN 26 Bandar
Lampung yang dipilih sebagai responden penelitian. Penelitian ini menggunakan
wawancara semi terstruktur dengan panduan pertanyaan awal, namun tetap
memberi ruang bagi siswa untuk menjawab secara mendalam guna memperoleh
informasi lengkap terkait kesulitan yang dihadapi siswa pada soal aljabar dan

faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan siswa pada materi aljabar.

4.  Lembar Observasi

Lembar observasi dalam penelitian ini dirancang untuk mengamati dan mencatat
proses pembelajaran yang terjadi di kelas VII-7, khususnya dalam materi aljabar
Data yang diperoleh melalui lembar observasi ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai kesulitan yang dihadapi siswa pada soal aljabar dan

faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan siswa pada materi aljabar.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:
1.

Kesulitan belajar aljabar pada siswa kelas VII SMPN 26 Bandar Lampung

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026 dialami oleh seluruh kategori

kemampuan siswa, yaitu tinggi, sedang, dan rendah, dengan karakteristik

kesulitan sebagai berikut:

a.

Siswa berkemampuan tinggi mengalami kesulitan dalam penerapan
prinsip aljabar, khususnya dalam mengaitkan berbagai konsep dan
prinsip secara terpadu serta menerapkannya pada materi yang lebih
kompleks, sehingga masih ditemukan kesalahan prosedural.

Siswa berkemampuan sedang mengalami kesulitan pada penerapan
konsep dan prinsip, yang ditandai dengan ketidakmampuan mengenali
dan memberikan contoh konsep aljabar secara konsisten, menarik
kesimpulan dari informasi penting, serta kecenderungan mengandalkan
hafalan aturan tanpa pemahaman yang mendalam.

Siswa berkemampuan rendah mengalami kesulitan yang paling
kompleks; pada penerapan konsep terlihat dari ketidakmampuan
mengenali, membedakan, dan memberikan contoh konsep aljabar; pada
penerapan prinsip terlihat dari ketidakmampuan memahami konsep
dasar yang menjadi landasan pembentukan suatu prinsip serta lebih
mengandalkan hafalan; dan pada penyelesaian masalah verbal terlihat
dari kecenderungan menerapkan konsep atau prinsip matematika yang

tidak relevan dengan konteks soal, belum mampu memahami istilah
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dalam soal, menerjemahkan informasi ke bentuk aljabar, dan

menangkap inti permasalahan.

Faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan belajar aljabar siswa meliputi

faktor internal sebesar 84% dan faktor eksternal sebesar 16%. Faktor-faktor

tersebut dijabarkan sebagai berikut:

a.

Faktor internal mencakup kognitif, psikologis, dan kondisi fisik. Aspek
kognitif meliputi rendahnya pemahaman konsep, ketergantungan pada
hafalan, rendahnya kemampuan menghubungkan prinsip, rendahnya
literasi matematika, serta kurangnya ketelitian dan kemampuan
berhitung. Aspek psikologis meliputi rendahnya minat, motivasi,
kepercayaan diri, dan kepribadian siswa. Kondisi fisik meliputi
kelelahan, mengantuk, dan gangguan kesehatan.

Faktor eksternal mencakup sekolah, keluarga, serta penggunaan gadget
dan media sosial. Aspek sekolah meliputi keterbatasan fasilitas belajar,
kondisi kelas yang kurang kondusif, pemanfaatan media pembelajaran
yang belum optimal, serta metode pembelajaran. Faktor keluarga dan
penggunaan gadget serta media sosial juga memengaruhi kesulitan

belajar siswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberikan saran

bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian serupa sebagai berikut:

1.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengatur waktu wawancara secara

lebih terencana dan fleksibel agar proses pengumpulan data tidak terlalu padat

serta tetap menyesuaikan dengan ketersediaan waktu siswa.

Pada tahap observasi, peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan

alat perekam yang lebih optimal serta mengondisikan suasana kelas agar tidak

terlalu bising, sehingga aktivitas dan percakapan siswa dapat terekam dengan

lebih jelas.
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Pada tahap analisis data, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengelola
jumlah subjek dan pembagian kategori secara lebih sederhana atau terfokus,
sehingga proses analisis tidak terlalu kompleks dan dapat dilakukan dengan
lebih teliti.

Bagi guru, disarankan untuk terlebih dahulu memahami karakteristik siswa
agar pemilihan metode dan media pembelajaran, dapat disesuaikan secara

tepat guna mendukung proses pembelajaran yang efektif.
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